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The extract of pandan leaf used as corrosion inhibitor of St37 steel in NaCl 3%
solution. To determine the effect of inhibitor concentration and immersion
temperature on steel corrosion is done with variation of inhibitor concentration
there were O, 1,8, 1,2, and 1,4% and temperature variation is 27°C and 40°C.
Corrosion rate testing is done by weight loss method. Increased corrosion rate
along with increasing sample weight loss. Inhbitor pandan leaf extract were the
most efficient at concentration of 1.2% with soaking temperature at 27°C and
40°C. Samples were also in the characterization of XRD and SEM-EDS. The XRD
results showed that the highest Fe peak was formed in a sample using a 1.2%
inhibitor concentration and the lowest Fe peak in the sample without inhibitor.
The SEM characterization results also showed that in samples without inhibitors
look more corroded, and in samples using 1.2% inhibitor concentrations look
slightly corroded. These results were reinforced by the percentage of corrosion
products shown in EDS results.
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Ekstrak daun pandan digunakan sebagai inhibitor korosi pada baja St37
direndam dalam medium karosif NaCl 3%. Untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi inhibitor dan suhu perendaman terhadap korosi baja dilakukan
dengan variasi konsentrasi inhibitor yaitu 0, 1,8, 1,2, dan 1,4% dan variasi
suhu yaitu 27°C dan 40°C. Pengujian laju korosi dilakukan dengan metode
kehilangan berat. Peningkatan laju korosi seiring dengan meningkatnya
kehilangan berat sampel. Inhbitor ekstrak daun pandan yang paling efesien
yaitu pada konsentrasi 1,2% dengan suhu perendaman 27 °C dan 40°C. Sampel
juga di karaktersasi XRD dan SEM-EDS. Hasil XRD menunjukkan bahwa
terbentuk puncak Fe tertinggi pada sampel yang menggunakan konsentrasi
inhibitor 1,2% dan puncak Fe terendah pada sampel tanpa inhibitor. Hasil
karakterisasi SEM juga menunjukkan bahwa pada sampel tanpa inhibitor
terlihat lebih terkorosi, dan pada sampel yang menggunakan konsentrasi
inhibitor 1,2% terlihat sedikit terkorosi. Hasil ini diperkuat dengan persentase
produk korosi yang ditunjukkan pada hasil EDS.

1. Pendahuluan

Baja merupakan jenis logam paduan yang banyak digunakan oleh masyarakat. Sebagian besar kebutuhan
material untuk keperluan pembuatan alat, konstruksi, dan peralatan produksi menggunakan baja. Sifat baja
sangat tergantung pada kadar karbon, sehingga baja karbon diklompokkan berdasarkan kadar karbonnya
(Saputra dkk, 2014). Baja karbon dibedakan menjadi tiga, yaitu baja karbon rendah, baja karbon medium dan
baja karbon tinggi (Maulana, 2016). Baja karbon rendah umumnya mempunyai kemampuan untuk menahan
beban tarik setara ataupun sama dengan baja St 37. Baja St37 merupakan bahan bangunan yang sangat kuat
dengan struktur butir yang halus. St adalah singkatan dari steel (baja). Baja St 37 adalah baja yang mempunyai
kekuatan tarik antara 37 Kg/mm? sampai 45 Kg/mm?. Kekuatan tarik ini adalah maksimum kemampuan sebelum
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material mengalami patah. Kekuatan tarik yield (oy) baja harganya dibawah kekuatan tarik maksimum. Baja ini
juga memiliki harga yang lebih murah. Tetapi, logam jenis ini memiliki kelemahan yaitu mudah terkorosi (Udianto
et al, 2009).

Korosi yang terjadi pada logam sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang mengandung gas limbah,
kandungan Oz, pH larutan, temperatur, kelembaban, kecepatan alir, dan aktifitas mikroba (Turnip dkk, 2015).
Bahan-bahan korosif (yang dapat menyebabkan korosi) terdiri atas asam dan garam, seperti asam klorida (HCI)
dan natrium klorida (NaCl) yang digunakan sebagai medium korosif (Sari et al, 2013). Peristiwa korosi pada logam
pasti terjadi dan tidak dapat dicegah. Namun, peristiwa korosi tersebut dapat diperlambat. Beberapa cara untuk
menghambat laju korosi yaitu dengan menggunakan baja tahan karat (Udianto et al, 2009), dengan cara pelapisan
permukaan logam agar terpisah dari medium korosif (Bahri, 2007), proteksi katodik (Turnip et al, 2015), dan
dengan pemakaian inhibitor (Sari et al, 2013; Kayadoe dkk, 2015).

Inhibitor korosi berasal dari senyawa-senyawa organik dan anorganik (Handani dan Megi, 2012). Inhibitor
korosi pada awalnya menggunakan senyawa anorganik. Namun, senyawa anorganik harganya mahal, tidak ramah
lingkungan, dan memiliki toksisitas yang tinggi dan berbahaya bagi lingkungan, inhibitor anorganik memiliki
karakteristik yang dapat mempercepat laju korosi jika digunakan dalam jumlah berlebihan (Mardhani dan
Harmami, 2013; Sari et al, 2013), sehingga lebih banyak digunakan inhibitor organik. Inhibitor organik banyak
digunakan karena memiliki aktivitas anti korosi yang lebih besar dan lebih ramah lingkungan dari pada inhibitor
anorganik (Restiawan dan Harmami, 2013). Selain itu, inhibitor organik dari ekstrak bahan alam merupakan
solusi yang aman dan lebih tepat karena mudah didapatkan, biodegradable, biaya murah, dan ramah lingkungan
(Irianty dan Sembiring, 2012).

Pada penelitian ini, dimanfaatkan daun pandan (Pandanus amaryllifolius Roxb.) sebagai inhibitor korosi
pada baja St37 yang direndam dalam larutan NaCl 3% selama 7 jam dengan suhu 27 dan 40 °C. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun pandan dan suhu terhadap laju korosi pada baja
karbon St37 dalam larutan NaCl 3%. Laju korosi dihitung dengan menggunakan metode kehilangan berat. Hasil
proses korosi dikarakterisasi dengan XRD (X-Ray Diffraction), SEM (Scanning Electron Microscopy), dan EDS
(Energy Dispersive Spectroscopy) untuk melihat produk korosi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan daun pandan sebanyak 3,5 kg dan dikeringkan dalam suhu
kamar selama 25 hari, kemudian dihaluskan dan diekstraksi dengan etanol 90%. Hasil ekstraksi disaring dan
filtrat diuapkan menggunakan alat penguap putar vakum dengan kecepatan 200 rpm pada suhu 50°C hingga
menghasilkan ekstrak pekat. Selanjutnya baja yang sudah dipotong dengan ukuran 8 mm, lebar 8 mm, dan tinggi
5 mm dibersihkan dan ditimbang.

Selanjutnya baja yang sudah ditimbang dimasukkan dalam medium korosif NaCl 3 % dengan konsentrasi
inhibitor 0, 0,8, 1,2, dan 1,8% yang direndam pada suhu 27°C dan 40°C. Perendaman sampel ditunjukkan pada
Gambar 1. Setelah direndam, sampel ditimbang kembali untuk mengetahui pengurangan massa yang terjadi.
Untuk melihat fasa yang terbentuk dalam baja dilakukan uji XRD, uji baja menggunakan XRD dilakukan dengan
sinar-X dari Cu-Ka dengan panjang gelombang 1,54060 A serta sudut 20 antara 20-90°. Analisis kualitatif
terhadap hasil XRD dengan metode search match analysis/metode pencocokan data yang diperoleh dengan
pangkalan data PDF (Power Diffraction File data base). Software yang digunakan untuk mengidentifikasi adalah
PCPDFWIN versi 1.3 JCPSD-ICOD 1997. Parameter yang dibandingkan yaitu 26 (°), d (&) dan intensitas (%).
Kemudian untuk mengetahui struktur permukaan baja maka dilakukan uji SEM. Pada uji ini menggunakan
detektor BSE (Backscattered electron). Pengujian EDS juga dilakukan dengan menggunakan detektor SE
(Secondary electron). Kemudian perhitungan laju korosi dan efisiensi inhibitor ditunjukkan pada persamaan 1 dan
2. Untuk mempermudah penyajian dan analisis data maka digunakan teknik pengkodean sampel seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.

Km (1)

R=——
¢ ATp

dengan, CR = Laju korosi (mm/y), K = Konstanta laju korosi (87,6), W = Selisih massa (mg), A = Luas permukaan
(mm?), T = Waktu perendaman (year), p = Massa jenis (mg/mm?3) (Callister and David, 2008).

77(%) — (CRuninhibiced - CRinhibited) % 100% (2)

CRuninhibited

dengan, n = Efisiensi inhibitor (%), CRuninnivitea = Laju korosi tanpa inhibitor (mm/y), CRinnwiea = Laju korosi dengan
inhibitor (mm/y) (Fontana, 1986).
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(b)
Gambar 1. Perendaman sampel (a) suhu 27°C (b) suhu 40°C

Tabel 1. Kode sampel.

Kode
No Sampel Keterangan
St37-Z Raw material St37
St37-27-0 Suhu 27 °C dan tanpa inhibitor

St37-27-08 Suhu 27 °C dan dengan inhibitor 0,8%
St37-27-1,2 Suhu 27 °C dan dengan inhibitor 1,2%
St37-27-1,6 Suhu 27 °C dan dengan inhibitor 1,6%
St37-40-0 Suhu 40 °C dan tanpa inhibitor
St37-40-0,8 Suhu 40 °C dan dengan inhibitor 0,8%
St37-40-1,2 Suhu 40 °C dan dengan inhibitor 1,2%
St37-40-1,6 Suhu 40 °C dan dengan inhibitor 1,6%

CONO G R WD

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Hasil Perhitungan Laju Korosi

Berdasarkan Gambar 2. dapat diketahui bahwa pada sampel yang ditambahkan konsentrasi ekstrak
daun pandan dengan konsentrasi O sampai 1,2 % mengalami perubahan penurunan massa semakin kecil.
Sedangkan, pada sampel yang ditambahkan konsentrasi ekstrak daun pandan sebanyak 1,6% perubahan massa
sampel mengalami kenaikan. Terjadinya penurunan perubahan massa menunjukkan bahwa permukaan baja
tersebut terkikis oleh korosi. Perubahan penurunan massa yang semakin kecil ini diakibatkan karena adanya
penambahan inhibitor pada medium korosif. Inhibitor ekstrak daun pandan mengandung senyawa flavonoid,
alkanoid, polifenol, dan tanin yang dapat berikatan dengan logam sehingga perubahan massa semakin kecil
(Ayustiningsih dkk, 2010). Selain itu, suhu perendaman juga mempengaruhi massa sampel sebelum dan sesudah
dilakukan perendaman. Perubahan massa sampel yang direndam pada suhu 40 °C mengalami perubahan massa
lebih besar dibandingkan saat sampel di rendam pada suhu 27 °C.
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Gambar 2. Grafik hubungan kehilangan berat sampel dan konsentrasi inhibitor
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Pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa pada suhu 27 °C laju korosi tertinggi yaitu pada sampel tanpa
inhibitor dan laju korosi terendah pada sampel dengan inhibitor 1,2 %. Sedangkan, pada suhu 40 °C laju korosi
tertinggi yaitu pada sampel tanpa inhibitor dan laju korosi terendah yaitu pada sampel dengan inhibitor 1,2 %.
Laju korosi tertinggi terjadi pada sampel tanpa inhibitor karena besi bereaksi secara mudah dengan tidak adanya
penghambat sehingga korosi mudah terjadi. Kemudian, laju korosi pada baja mengalami penurunan ketika
medium korosi telah ditambahkan inhibitor, hal ini menunjukkan bahwa inhibitor yang digunakan bekerja. Pada
ektrak daun pandan memiliki senyawa-senyawa organik yang memenuhi karakteristik inhibitor senyawa organik
yang menjadi sarana bagi inhibitor berikatan dengan logam secara koordinasi (Spinelli dkk, 2009). Pada suhu 40
°C mempunyai laju korosi lebih tinggi jika dibandingkan dengan laju korosi yang terjadi pada suhu 27 °C. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Haryono, dkk (2010) bahwa semakin tinggi suhu maka nilai laju korosinya juga
semakin tinggi.

Tabel 2. Laju korosi baja St37 dalam larutan NaCl 3%

Sampel Laju korosi (mm/y)

St37-27-0 551,51
St37-27-0,8 268,16
St37-27-1,2 132,06
St37-27-1,6 483,97

St37-40-0 10858,75
St37-40-0,8 7223,89
St37-40-1,2 384,58
St37-40-1,6 2190,00

Senyawa tanin pada ekstrak daun pandan dapat membentuk senyawa kompleks di permukaan baja. Senyawa
kompleks ini teradsopsi pada permukaan baja yang menghalangi serangan NaCl sehingga laju korosi menurun
(Asdim, 2007). Sedangkan, pada penambahan ekstrak daun pandan dengan konstentrasi 1,6 % laju korosi
mengalami peningkatan. Hal ini diakibatkan karena lapisan Fe-tanin ekstrak daun pandan tidak bisa menutupi
seluruh permukaan baja, sehingga bagian yang tidak tertutupi dapat terion dan mengalami korosi(Hasibuan dkk,
2012). Selain itu, kenaikan laju korosi ini menunjukkan bahwa inhibitor ekstrak daun pandan yang digunakan
telah mencapai titik jenuh sehingga kemampuan inhibitor untuk melindungi besi dari korosi sudah tidak
berfungsi lagi dengan baik (Wildani, 2009). Hal ini juga karena reaksi antara NaCl dan inhibitor lebih reaktif
dibandingkan dengan konsentrasi 1,2 % yang menyebabkan ion Fe2* teroksidasi semakin banyak, sehingga baja
kembali ke daerah aktif korosi (Zulfikar, 2014).

Kenaikan suhu akan menyebabkan bertambahnya kecepatan reaksi korosi. Semakin tinggi suhu, maka
laju korosinya akan semakin besar. Hal ini terjadi karena makin tinggi suhu maka energi kinetik dari partikel-
partikel yang bereaksi akan meningkat sehingga melampaui besarnya harga energi aktivasi dan akibatnya laju
kecepatan reaksi (korosi) juga semakin cepat (Fogler, 1992). Sehingga, laju korosi pada medium korosif NaCl 3%
dengan suhu 40 °C lebih besar dibandingkan dengan laju korosi dengan suhu 27 °C. Pada suhu 27 dan 40 °C
dengan konsentrasi inhibitor ekstrak daun pandan 1,2% menunjukkan penurunan laju korosi yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa ekstrak daun dapat digunakan sebagai inhibitor korosif baja St37. Ekstrak daun pandan
yang optimum digunakan sebagai inhibitor korosi pada baja karbon St37 dalam medium korosif NaCl 3% pada
lingkungan korosi dengan suhu 27 dan 40 °C yaitu konsentrasi 1,2%.

Grafik pada Gambar 3. menunjukkan pengaruh suhu dan konsentrasi ekstrak yang tidak linier dengan
efisiensi inhibisi. Hal ini menunjukkan kemampuan inhibisi ekstrak daun pandan pada korosi baja St37 tidak
linier. Peningkatan suhu menyebabkna tingkat energi molekul pada permukaan logam mengalami persaingan
antara gaya adsorpsi dan gaya desaorpsi dari logam (Wahyuningsih dkk, 2010). Pada penambahan konsentrasi
ekstrak di bawah 1% dapat dilihat bahwa nilai efisiensi perendaman pada suhu 27 °C lebih tinggi dibandingkan
pada suhu 40 °C. Namun, pada penambahan konsentrasi inhibitor diatas 1% diketahui bahwa niali efisiensi
perendaman pada suhu 40 °C lebih besar dibandingkan pada suhu 27 °C. Penurunan efisiensi inhibisi,
menunjukan bahwa peranan inhibitor dari eksrak daun pandan relatif berkurang. Hal ini disebabkan karena
adanya kompetisi difusi molekul inhibitor dengan zat korosif pada permukaan logam. Besarnya molekul yang
terdapat dalam ekstrak daun pandan mengakibatkan difusinya lambat sehingga permukaan logam akan lebih
dahulu diserang zat korosif.
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi inhibitor dan suhu perendaman terhadap efisiensi
inhibitor dalam larutan NaCl 3%.

Berdasarkan Gambar 3. dapat dilihat bahwa pada perendaman dengan konsentrasi ekstrak daun pandan
0,8 dan 1,2% efisiensi inhibitor meningkat. Sedangkan, pada penambahan ekstrak 1,6% efisiensi inhibitor kembali
menurun. Hal ini karena konsentrasi ekstrak yang dtambahkan terlalu banyak yang membuat larutan menjadi
pekat dan tidak bisa menutupi seluruh permukaan baja, sehingga bagian yang tidak tertutupi menyebabkan Fe2*
dapat teroksidasi dan mengalami korosi. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Pradityana et al., (2016)
menunjukkan bahwa dengan penambahan konsentrasi yang tepat maka inhibitor akan semakin efektif dalam
menghambat korosi. Apabila konsentrasi yang ditambahkan terlalu banyak maka efisiensi inhibitor kembali
menurun

3.2 Analisis XRD (X-Ray Diffraction)

Pada Gambar 4. dapat dilihat bahwa tingkat ketinggian intensitas fasa Fe masing-masing sampel berbeda-
beda. Intensitas tinggi menunjukkan persentase unsur Fe juga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan pada baja berhasil. Kemudian, pada sampel dengan inhibitor dan tanpa inhibitor terlihat bahwa
intensitas puncak yang terbentuk pada sampel tanpa inhibitor lebih rendah dibandingkan dengan sampel dengan
inhibitor. Selain itu, pada sampel dengan inhibitor terdapat tiga puncak, sedangkan pada sampel tanpa inhibitor
terdapat dua puncak. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan Fe pada sampel tanpa inhibitor berkurang dan
inhibitor yang digunakan bekerja. Pada sampel tanpa inhibitor pada bidang (200) puncak tidak muncul yang
menandakan bahwa pada bidang tersebut tetap terserang korosi. Bidang (110) mempunyai persentase keterisian
atom besi paling besar yang memiliki kecenderungan terkecil tersisipi atom karbon, dimana atom karbon akan
memberikan perlindungan terhadap pelepasan atom besi (Bundjali, 2006). Namun, pada difraktogram
menunjukkan bahwa pada bidang (110) paling terlindungi dibandingkan bidang lainnya.

6700 -
Fe (110)
E 5200
E
= Fe (211)
= 3700 - —40-0
= Fe (200)
2 Fe(211) —40-1.2
522&& . IFe (110 311} Raw
E IW
?U‘U‘ L N A L O L L L L L L L L I L L L L |
40 50 a0 70 80 90
20(°)

Gambar 4. Difragtogram sampel St37 raw, St37-40-0, St37-40-1,2.

Pada Gambar 5. untuk grafik 27-1,2 terlihat memiliki puncak-puncak yang lebih tinggi dibandingkn
puncak-puncak pada grafik 40-1,2. Hal ini menunjukkan bahwa pada grafik 40-1,2 sampel lebih terkorosi
dibandingkan sampel dengan grafik 27-1,2, sehingga suhu yang lebih tinggi mengakibatkan korosi berlangsung
lebih cepat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Spinelli dan De Souza (2009) bahwa suhu
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dapat berperan sebagai salah satu faktor yang dapat mempercepat korosi dan mempengaruhi aktivitas
termodinamika dari inhibitor.
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Gambar 5. Difragtogram sampel St37-27-1,2 dan St37-40-1,2.

3.3 Analisis SEM-EDS

Hasil analisis SEM St37-Z ditunjukkan pada Gambar 6 (a) dengan perbesaran 1000x. Berdasarkan gambar
tersebut terlihat permukaan sampel adanya garis-garis halus. Hal ini dikarenakan pengaruh dari pengamplasan
pada sampel. Pada gambar tersebut masih terlihat bahwa pada permukaan baja belum ada retakan dan juga
gumpalan. Tujuan dilakukan SEM pada sampel St37-Z ini adalah sebagai acuan dan pembanding untuk sampel-
sampel yang telah dilakukan dengan berbagai perlakuan.

SEI _ 20kV WD10mm  SS30 x1,000 10pm SEl  20kV WD10mm  SS30 x1,000 10pm

13

4
b

4

1Y

s,

»

SEl  20kV WD10mm SS30 x1,000 10pm

SEl  20kV WD10mm S$S30 x1,000 10pm  —

(d)

Gambar 6. Hasil SEM baja karbon St37 dengan perbesaran 1000x (a.) baja raw (b.) perendaman suhu 27 °C
dengan inhibitor 1,2% (c.) perendaman suhu 40 °C dengan inhibitor 0% (d) perendaman suhu 40 °C
dengan inhibitor 1,2%.

Pada Gambar 6 (b) terlihat permukaan sampel berbentuk gumpalan-gumpalan yang menutupi semua
permukaan sampel. Selain itu juga terlihat adanya retakan di sebagian sisi permukaan sampel. Begitu juga yang
terlihat pada Gambar 6 (c) dan (d). Pada gambar tersebut warna cerah yang tampak lebih dominan pada setiap
sampel yang merupakan elemen penyusun memiliki nomor atom tinggi. Sedangkan, warna gelap yang tampak
pada permukaan sampel merupakan elemen penyusun yang memiliki nomor atom rendah (Tutu dkk, 2015).
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Pada Gambar 6 (c) dan (d) terlihat hasil analisis pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak daun pandan
terhadap sampel yang telah diuji. Berdasarkan kedua sampel terlihat perbedaan yang cukup jelas. Apabila
dibandingkan antara Gambar 6 (c) dan Gambar 6 (d), maka pada gambar terlihat bahwa produk korosi Gambar 6
(c) lebih banyak dari pada produk korosi yang terbentuk pada Gambar 6 (d), sehingga Gambar 6 (c) lebih
terkorosi. Hal ini menunjukkan bahwa inhibitor korosi dari ektrak daun pandan tersebut bekerja. Hasil ini sesuai
dengan peneitian Haryono dkk. (2010) yang menyatakan bahwa ekstrak bahan alam dapat digunakan sebagai
inhibitor untuk menghambat laju korosi.

Selanjutnya, hasil analisis SEM untuk sampel St37-27-1,2 dan St37-40-1,2 ditunjukkan pada Gambar 6
(b) dan Gambar 6 (d). Pada gambar tersebut menunjukkan pengaruh suhu terhadap korosi baja St37 dengan
menggunakan inhibitor 1,2%. Gambar 6 (b) merupakan hasil analisis sampel pada perendaman suhu 27 °C dan
Gambar 6 (d) merupakan hasil analisis pada perendaman suhu 40 °C. Berdasarkan tersebut antara sampel yang
direndam pada suhu 27 °C dan suhu 40 °C terlihat adanya perbedaan. Pada sampel yang direndam pada suhu 40
oC terlihat lebih terkorosi atau produk-produk korosi yang terbentuk lebih banyak dibandingkan dengan sampel
yang direndam pada suhu 27 °C. Hal ini menunjukkan bahwa korosi lebih cepat terjadi pada suhu 40 °C. Selain
itu, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Spinelli dan De Souza (2009) yang melakukan penelitian tentang
pengaruh suhu yang dapat menjadi salah satu faktor mempercepat laju korosi.

Hasil pengujian EDS sampel St37-Z ditunjukkan pada Gambar 7 (a) Pada sampel ini terdeteksi bahwa
senyawa tertinggi yaitu FeO sebesar 91,55 %, karena pada sampel ini merupakan baja raw material yang tidak
diberi perlakuan sehingga kandungan unsur besi (Fe) masih sangat tinggi. Pada Gambar 7 (b), (c), dan (d) terlihat
unsur Fe mempunyai persentase lebih rendah dibandingkan pada Gambar 7 (a). Hal ini menunjukkan bahwa
sampel ini telah terkorosi. Kemunculan unsur O pada sampel dikarenakan sampel ini telah terkontaminasi dengan
udara yang mengandung oksigen. Kemudian muncul juga unsur Na dan Cl yang disebabkan karena pada saat
perendaman menggunakan medium korosif NaCl sehingga unsur Na menempel pada permukaan sampel. Selain
itu juga terdeteksi unsur Si, Mg, dan Al, hal ini dikarenakan Si, Mg, dan Al adalah unsur penyusun baja St37
(LIPI, 2016). Produk korosi (Fe) pada sampel St37-40-1,2 lebih tinggi dibandingkan produk korosi pada sampel
St37-40-0, hal ini mengindikasikan bahwa inhibitor bekerja. Kemudian, persentase Fe pada sampel St37-27-1,2
lebih tinggi dibandingkan persentase Fe pada sampel St37-40-1,2, hal ini berarti suhu tinggi mempercepat laju

korosi. Hasil EDS ini memperkuat hasil XRD.
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Gambar 7. Hasil uji EDS (a) Sampel St37-Z (b) Sampel St37-27-1,2 (c) Sampel St37-40-0 (d) Sampel St37-40-1,2.

4. Kesimpulan
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Peningkatan laju korosi seiring dengan meningkatnya kehilangan berat sampel. Inhibitor ekstrak daun
pandan yang paling efesien untuk suhu perendaman 27 dan 40 °C adalah konsentrasi 1,2%. Hasil XRD
memperlihatkan bahwa pada sampel St37-40-1,2 menunjukkan puncak Fe lebih tinggi daripada sampel St37-40-
0. Begitu juga sampel St37-27-1,2 menunjukkan puncak Fe lebih tinggi daripada sampel St37-40-1,2.
Berdasarkan hasil analisis SEM permukaan sampel St37-40-0 lebih terkorosi dibandingkan permukaan sampel
St37-40-1,2. Begitu juga sampel St37-40-1,2 dan sampel St37-27-1,2, permukaan sampel St37-40-1,2 lebih
terkorosi dibandingkan permukaan sampel St37-27-1,2. Berdasarkan hasil EDS persentase produk korosi yang
dihasilkan pada sampel St37-27-1,2 lebih besar dibandingkan produk korosi yang dihasilkan pada sampel St37-
40-1,2.
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